BAB &
HASTIL. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data dalam bab analisis,
pada bagian ini skan penulis sajikan hasil penelitian vyang
telah dilakukan. Untuk memudahkan penyajian, hasil analisis
penelitian dimasukkan ke dalam tabel rekapitulasi dari ta-
bel hasil analisis setiap sampel untuk setiap faktor vang

diteliti. Tabel-tabel tersebut dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 10
RERAPITULASI KUANTITAS KOSAKATA ASING ASAL BAHASA-BAHASA
EROPA DALAM WACANA LISAN AKADEMIS

Kosakata
No.| Sampel Kosakata Asing
J1h Kata
J1lh Frek. |Rata-rata Persen
1.] DP1 3301 64 289 4,67 (3) 0,08 %
2.1 DP2 2021 90 168 1,87 (2) 8,31 %
3.{ DP3 1828 102 255 2,50 (3)} 13,96 %
4.| DP4 2003 44 140 3,18 (3} 8,99 %
5.| DH1 2896 36 111 3,0B (3) 3,83 ¥
6.| DH2 4362 41 147 3.58 (4) 3,37 X
7.] DH3 3168 55 153 2,78 (3 4,83 ¥
8.} bH4 2843 70 175 2,50 (2) 6,15 %
Jumlah 22420 502 1448
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Berdasarkan tabel 10, dapat dikatakan bahwa KABE pa-
ling banyak digunakan dalam wacana lisan akademis DP3, yai-
tu sebanyak 102 kata dengan keseluruhan frekuensi pengguna-
an 255 kali sehingga frekuensi rata-rata penggunaan sebuah
kata sebanyak 2,50 atau dibulatkan menjadi 3 kali. Adapun
penggunaan XABE yang paling sedikit terdapat dalam wacana
liean akademis DH1 yaitu sebanyak 36 kata dengan frekuensi
keseluruhan 111 kali. Jadi, frekuensl rata-rata penggunaan
sebuah KABE adalah sebanyak 3,08 kali, dibulatkan menjadi 3
kali. Jika dilihat frekuensi rata-ratanya, maka kosakata
asal bahasa Eropa dalam wacana lisan DPl1 adalah yang paling
tinggi, valtu sebanyak 4,87 kall {(dibulatkan menjadi 5 ka-
1i), sedangkan yang paling rendah yang terdapat dalam waca-
na DP2, yakni sebanysk 1,87 kall (dibulatkan menjadi 2 ka-
1i). Apablla dilihat persentasenya, maksa persentase peng-
gunaan KABE wacana DP3 yang praling banyak, yaitu 13,86 per-
sen, 3sedangkan yvang paling sedikit terdapat dalam wacana
lisan akademis DH2, yaitu 3,37 persen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa persentase dan frekuensi penggunaan
KABE dalam wacana lisan akademis antara dosen yang satu
dengan dosen yang lain itu bervariasi.

Jumlah seluruh KABE yang digunakan dalam wacana li-
san akademis dilihat dari Sumlah yang terdapat pada setiasp

sampel adalah sebanyak 502 kata dengan Jumlah frekuensi se-—
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banyak 1448 kali sehingga rata-rata sebuah kata d&ilgunakan
sebanyak 2,88 kali (dibulatkan menjadi 3 kali), dan persen-
tasenya sebanyak 6,46 persen. Jadi, bahasa Indonesia dalam
wacana lisan akademis hanya sebagian kecil mengdgunakan
KABE. Hal ini berarti bahasa Indonesla ragam keilmuan tidak
banyak menggunakan kosakata asing seperti apa yang dikata-
kan sebagian orang. Yang benar adaleh ragam keilmuan itu
banyak menggunakan istilah bidang ilmu vyang bersangkutan
dan sebagian besar istilah keilmuan berasal dari bahasa
asing terutama bahasa-bahasa Eropa. ©GSelain itu, bahasa
Indonesia telah mampu menjalankan fungsinya sebagai sarana
pengembangan dan penyampaian ilmu pengetahuan dan teknologi
modern.

Jike dilihat jumlah KABE yang digunakan dalam wacana
lisan akademis dari segi kelompok ilmu, wacana lisan akade-
mis kelompock IPA memiliki Jumlah yang lebih banyak, yaitu
64 + 90 + 102 + 44 = 300 kata dibanding wacana lisan akade-
mis kelompok IPS yang berjumlsh 36 + 41 + 55 + 70 = 202
kata. Fakta ini menunjukkan bahwa wacana IPA lebih banyak
menggunakan KABE daripada wacana IPS. Di samping itu, semua
. dosen yang mengajsrkan mata kuliah kelompok IPA menggunakan
medlia pengajaran berupa transparansi yang berisi gambar—
gambar (DP1 dan DP3), grafik (DP4), dan daftar istilah-is-

tilah asing (DP2) ketika mereka mengajar mahasiswa di dalam



kelas, sedangkan dosen kelompok IPS hanya DH4 yang meng-
gunakan media itu, yaltu pola hubungan lembaga-lembaga
dalam negara demokrasi. Dengan demikian, penggunaan media
pengajaran tertentu dalam kegiatan perkuliahan di dalam

kelas dapat menyebabkan terjadinya banyak penggunaan KABE

dalam wacana lisan akademis perkuliahan.

Tabel 10-A
FREKUENSI TERTINGGI PENGGUNAAN KOSAKATA ASING ASAL
BAHASA-~BAHASA EROPA DALAM WACANA LISAN AKADEMIS

No.|Sampel| Kata asal Asing| Frekuensi| Keterangan
1.1 DpP1 sel 57 lihat DP3, DHZ
2.1 DpP2 akuatik 8
evoluai 8

3.1 DP3 fotoaintesa 18

4. DpP4 kurva 13

5.|] DH1 teort 19 lihat DH3, 4
6.1 DH2 materiil 19 lihat DH3

7.1 DH3 polisi 18

8.1 DH4 sistem 12

- Berdasarkan tabel 10-A di atas dapat dikatakan bahwa
EABE vang paling sering digunskan adalah kata sel yang ter-—
dapat pada wacana lisan akademis DP1, yaltu sebanyak 57 ka-
1i1. Apabila dihubungkan dengan topik yvang diblcaraksn, msaka
hal tersebut wajar karena pemblcaraan mengenai topik, yaitu
struktur Jjaringan tulang, Jaringan darah, dan jaringan otot
selalu melibatkan kata sel. Dengan demikian, kata tersebut

merupakan kata kunci dari toplk pembicaraan dalam wacana 1i-
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san akademis DP1. Dalam wacana DP2, KABE yang paling sering
digunakan adalah kata akuatik dan evolusi yang masing-masing
digunakan sebanyak B8 kali. Dar! semua wacana, kedua kata
tersebut merupakan frekuenai terbanyak vang paling sedikit.
Maksudnya, terbanyak di dalam satu wacana, yvaitu wacana 1li-~
san askademils DP2, dan paling sedikit di antara wacana-wacana
vang menJjadi sampel penelitian. Kata akuatik sebenarnya bu-—
kan kata kunci dari topik pemblcaraan, vaitu mengenal kelom-
prok tumbuhan berikut jenis dan macam tumbuhan, tetapi hanya
sebagai salah satu contoh dari bagian kelompok tumbuhan yang
hidupnya di air. Adapun kata evolusi berhubungan dengan to-
Pik hanya dalam perkembangan tumbuhan saja.

Kata fotosintesa (yang benar fotosintesis) juga me-
rupakan kata kunci dalam wacana lisan akademis DP3 karena
topiknya adalah usaha meningkatkan produksi pertanian me-
lalui pemuliaan tanaman. Kata kurva juga merupakan kata kun-
¢l wacana lisan akademis DP4 yang bertopik matematika. Demi-
kian Juga kata teori (DH1) yang bertopik kedaulatan negara
vang Juga dibicarakan teori-teorinya., kata materiil (DH2)
dalam frasa sifat melawan hukum materiil merupakan bagian
dari topik tentang aifat melawan hukum, kata polisi (DH3)
merupakan bagian dari topik yang menyangkut perkara hukum,
dan kata asistem (DH4) berhubungan dengan pembicaraan menge-—

nai bentuk pemerintahan.



Takel 10-B

KOSAKATA ASING ASAL BAHASA-BAHASA EROPA YANG DIGUNAKAN

BERSAMA DALAM WACANA LISAN AKADEMIS

No X ABE Wacana Pemakail Jumlah
1.| absolut DH1, DH4 2
2.|] definisi DH1, DH2, DH3 3
3.1 demokrasi DH1,DH2 2
4| eksekusi DH2,DH3 2
5.| eksekutif DH3,DH4 2
6.| faktor DH1,DP3 2
7.]1 fase DP1,DP3 2
8.| formal ‘DH2 , DH3 2
9.f fungsi pPP1,DP3,DP4, DH2 4

10.| kasus DH2, DH3, DH4 3

11 komponen DP1, Dp2 2

12.1 kondisi DP2, DP3, DH2 3
13.] konsekuensi DH1,DH2 2

14.1 konkret DH1,DHZ 2

15.]1 koreksi DHZ2, DHA4 2

16.{ kultur DPZ2, DHZ, DH4 3
17.] legislatif DH3,DH4 2

18.] maksimal DP4, DHZ, DHA4 3
19.] materi DP4, DH2 2

20.1 material DHZ ,DH3 2

21.| medila DPZ, DP3, DH4 3

22 .| mekanisme DP3, DH4 2

23.! minimal DP4, DHZ2 2

24.| minimum DP4, DH2 2

25.] model DP1, DP4 2

26 .| nomor DH1,DH3 2

27.] norma DHZ2 ,DH3 2

28.] optimal DP3, DP4 2

29.] organ DP1, DH1, DH4 3

30.| organisasi DP1, DH1, DH4 3

31.] per DP3, DbP4 2

32.{ persen DP3, DHA 2

33.] positif PP4, DH1, DHZ 3

34.| praktek DHZ2, -DH3, DH4 3

35.| primitif , DH1 2

36.1 proses DP1.,DP3, DH3,DH4 4

37.) protein DP1,DP3 2

38.{ reaksi DPZ2, DH1 2

39.] sel DP1, DP3, DH2 3

40.] sipil DH3,DH4 2

41.]1 sistem DP1,DP3,DP4, DH4 4

42.1 subjektif DH2, DH4 2

43.] teori DH1, DH3, DH4 3

44.1 total DP3, DP4 2

45.| vegetatif DP2, DP3 2

46.] yudikatif DH3,DH4 2

Jumlah

110
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Berdasarkan tabel 10-B di atas, terdapat 46 KABE
vang digunakan di dalam lebih dari satu wacana. KABE vyang
paling banyak digunakan terdapat di dalam empat wacana saja,
yvaitu kata fungsi terdapat dalam wacana DPi, DP2, DP3, dan
DH4; kata proses terdaspat dalam wacana DP1, DP3, DH3, dan
DH4; dan kata sistem terdapat dalam wacana DP1, DPZ2, DP4,
dan DH4. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terda-
prat sepatah KABE yang digunakan di dalam semua wacana lisan
akademis yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat KABE tertentu, sekalipun kata tersebut adalah kata
umum, yang dapat digunakan sebagai penanda khusus d1 dalam
wacana lisan akademis. Walaupun demikisn, ketiga keta ter-
sebut adalah kata umum yang dapat digunakan dalam berbagal
bidang ilmu. Ketiga kata tersebut tidak digunakan dalam se-~-
mua wacana karena faktor kebutuhan saja.

Pada tabel di atas juga dapat dilihat bahwa sebagian
besar KABE yang digunakan bersama itu berupa kosakata umum.
Kosakata khusus yang digunakan hanya kata eksekusi, ekseku-
tif, legislatif, yudikatif, protein, dan vegetatif. Selain
itu adalah kosakata umum. Oleh karena itu, dalam wacana
lisan akademis, 4di samping banyak terdapat 1stilah Ekellmuan
Juga terdapat kata-kata atau i1stilah umum yang berasal dari
bahasa-bahasa Eropa. Jadi, dalam ragam keilmuan di samping
banyak digunakan istilah-istilah bidang ilmu tertentu sesuail
dengan toplilk yang sedang dibicarakan, Juga terdapat istilsh

dan kata-kata umwn yang berasal dari bahasa-bahasa Eropa.



Tabel 11

ASAL BAHASA KOSAKATA BAHASA-BAHASA EROPA

DALAM WACANA LISAN AKADEMIS

Asal Bahasa

Sam-
pel Ing. Bld. Per. Yun. Lat. Campur | Jumlah

JIhi{ % [(31h| % {3ihi % [Jlh| % |3lhj ¥ {jlh| %
DP1{ 32{50,00f 14121,88] - - - - 2} 3,12} 16|25,00{ B4] 100%
DP2{ 18{20,00{ 11}12,22} -~ - 3 | 3,337 48(53,34] 10j11,11{ 90| 100%
DP3| 54152,94| 24{23,53} - - - ~ 1] 0,98} 23 22’55LEEE 100%
DP4} 7115,91 17|38,64} - 3 1] 2,27 19 43,18I 44| 100%
DH1{ 3| 8,33 18(50,00f 3 | 8,33| - - y, N 12|33,34| 36{ 100%
DH2| 3{ 7,32{ 19{46,34| - - = = b i 19 46,34F—11 100%
DH3{ 4§ 7,27{ 21:38,18| 2 { 3,64| ~ - | 2§ 3,64] 26|47,27| 55} 100%
DH4{ 11§15,711 26137,14| - - - - 1§ 1,43 SZPZET;E 70{ 100%
Jlh{132 150 5 3 55 157 502

Tabel 11 menunjukkan XABE yang digunakan dalam wa-
cana lisan akademis berjumlah 502 kata. Jumlah itu terdiri
atas 132 kata berasal dari bahasa Inggris, 150 kata bahasa
Belanda, § kata bahasa Perancis, 3 kata bahasa Yunani, 5O
kata dari bahasa Latin, dan 157 berasal dari campuran baha-
sa—-bahasa Eropa itu. Penggolongan asal campuran bahasa-ba-
hasa Eropa ini dilakukan jika terdapat sebuah kata yang di-
gunakan dalam wacana lisan skademis dan dapat berasal dari
dua bahasa atau lebih di samping Juga terdapat kesulitan

untuk menentukan asal bahasanya secara tepat karena dalam



Pedoman Umum Pembentukan Istilah terdapat penyerapan isti-
lah yang berasal dari dua bahasa atau lebih tetapl kaidah
penyerapannya sama.

Dengan melihat angka-angka di atas dapat dikatakan
bahwa kosakata asal campuran bahasa-bahasa Eropa paling
banyak digunakan dalam wacana lisan akademis. Selanjutnya,
kosakata asal bahasa Belanda digunakan sebanyak 150 Lkata.
Hal ini menunjukkan banyak kata asal bahasa Belanda diserap
cleh Dbahasa Indonesia karena bahasa tersebut pernah hidup
di Indonesia dan pernah menjadl acuan dalam penyerapan is-
tilah asing. Selain itu, kosakata asal bahasa Belanda lebih
banyak digunakan dalam wacana lisan akademis bidang IPS,
vaitu 84 kata, sedangkan wacana bidang IPA 66 kata. Seper-
ti diketahui bahwa wacana akademis blidang IPS dalesm peneli-
tian inil adalah wacana bidang hukum, baik hukum pidana,
perdata, dan tata negara. Dengan demikian ragam bahasa
Indonesia bidang hukum banyak menggunakan istilah-istilah
vang berasal dari bshasa Belanda. Adapun kosakata asal ba-
hasa Inggris digunakan sebanyak 132 kata. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penyerapan kata atau istilah asing yang diutama-
kan dari bashasa Inggris sudah dilakukan oleh pembicara da-—
lam wacana akademis. Urutan berikutnya adalsh penggunaan
kogakata asal bahasa Latin sebanyak 55 kata. HKosakata asal
bahasa tersebut paling banyak digunakan dalam wacana lisan
akademis DP2, yaitu 48 kata. Hal ini sesual dengan topik
wacana tersebut, yaitu botani khususnya penyebutan nama-

nama ilmiah tumbuhan dan istilah-istllah botani yang banyak
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berasal darli bahasa Latin. Hal yang sama terdapat dalam
prenggunaan kosakata asal bahasa Yunani, yvaltu sebanyak 3
kata yang semuanya terdapat dalem wacana DPZ. Adapun peng-
gunaan kosakata asal bahasa Perancis adalah sebanyak 5
kata, 3 kata terdapat dalam wacana Dil sebagai istilah tata
negara atau politik, 2 kata dalam wacana DH3 sebagai isti-
lah bidang hukum. Jadi, penggunaan kosakata asal bahasa
Perancis digunakan dalam wacana IPS, sedangkan kosakata

asal bshasa Yunani digunakan dalam wacana bidang IPA.

Tabel 12

REKAPITULASI BENTUK LEKSIKAL KOSAKATA ASING ASAL BAHASA-
BAHASA EROPA DALAM WACANA LISAN AKADEMIS

Bentuk Kosakata Asing

Tetap Berubah

NHo. |Sampel Jumlah
Benar Salah Benar Salah |[Tak sistem
Jlh| % (Jlhi % |Jih| ¥ |J1h| X |[J1h %

1.1 DP1 {11 |17,19) 4 | 6,25} 42165,62] 7 |10,94| - - 64 |100%
2. DPZ b1 |56,67{12 113,33] 26)28,89] 1 | 1,11| - - 80 |100%
3.| DP3 S| 4,91} 8 ; 7,84| 78}76,47|10 | 2,80] 1 0,89|102 |100%
4.1 DP4 (11 25,00¢ 2 | 4,565| 27161,35| 2 | 4,55| 2 4,55] 44 [100%
5. DHt 31 B,33f 6 |16,67{ 25169,22| ~ -~ 2 5,567 36 |100%
6.| DH2 31 7,32 - - 33{B0,49| 5 j12,19] - - 41 |100%
7.| DH3 {10 j18,18} 1 | 1,82| 34}61,82| 7 {12,73] 3 5,45} 55 |100%
8.| DH4 7 §10,00] 7 |10,00] 49}70,00| 5 | 7,14 2 2,88] 70 [100%
Jih 101P“_m*» 40 316 35 10 502




a9

Tabel 12 menunjukkan bahwa bentuk leksikal KABE yvang
digunakan dalam wacana lisan akademis ada yang tetap dan
ada yang berubah. Yang tetap bentuk 1leksikalnya meliputi
bentuk vang benar sebanyak 101 kata, sedangkan bentuk
lekaikal vang tetap dan salah sebanyak 40 kata. Dengan de-
mikian, masih lebih banyak digunakan bentuk yang tetap dan
benar daripada bentuk yang tetap dan salah. Bentuk leksikal
vang berubah dan benar juga masih lebih banyak digunakan,
vaitu 316 kata daripada bentuk vang berubah tetapi salah,
vaitu 35 kata. Selanjutnya, penggunaan bentuk leksikal yang
berubah tidak bersistem dan dianggapr benar sebanyak 10
kata. Jika dijumlahkan, penggunaan bentuk leksikal yang be-
nar baik vang tetap dan vang berubah adalah sebanyak 101 +
316 + 10 = 427 kata, sedangkan penggunaan bentuk leksikal
vang salah sebanyak 40 + 35 = 75 kata. Jadi, secara Lkese-
luruhan masih lebih banyak digunakan bentuk leksikal yang
benar daripada bentuk leksikal yang salah. Walaupun demiki-
an, penggunaan bentuk-bentuk leksikal yang salah seharusnya
tidak perlu terjadl karena bentuk-bentuk tersebut terdapat
dalam wacana lisan akademis vang tentu saja bersifat reami.
Memang struktur bahasa ragam lisan agak longgar, tetapi
hendaknya kosakata yang dlgunakasn bentuk lekasikalnya sesual
dengan kaidah yang berlaku, lebih-lebih dalam wacana lisan
akademis yang bersifat resmi dan ilmiah. Wacana lisan aka-
demis seperti itu menggunakan ragam lisan yang formal atau
baku dengan ditandal oleh kebakuan kosakata walaupun struk-

tur kalimat yang digunakan agak longgar. Kesalahan bentuk
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leksikal itu terjadl karena pembicara kurang memahami isi
Pedoman Umum Pembentukan Istilah (PUPI), mengikuti orang
lain dalam menggunakan koseskata yang dimaksud, dan tidak
mengetahul mana bentuk vang benar karena belum pernah mem-
baca PUPI. Selanjutnya, wacana lisan akademle DHZ tidak
menggunakan KABE yang tetap bentuk leksikalnya tetapi salah
dalam bahasa Indonesia, wacana lisan DH1 tidak menggunakan
KABE yang berubah bentuk leksikalnya dan salah dalam bahasa
Indonesia, dan wacana DPl, DP2, dan DHS3 tidak menggunakan

bentuk leksikal yang perubahannya tidak bersistem.

Tabel 13
REKAPITULASI MAKNA KOSAKATA ASAL BAHASA-BAHASA EROPA
DALAM WACANA LISAN AKADEMIS

Makna Kosakata Asal Bahasa Eropa

No. [ Sampel Tetap Bergeser Jumlah dan
persentase
Jumlah Persen Jumlah Persen

1.| DP1 64 100,00 - - 64 100%
2.| DpP2 89 98,89 1 1,11 90 100%
3.1 DP3 101 99,02 1 0,98 102 100%
4.| DpP4 41 93,18 3 6,82 44 100%
5.1 DH1 35 97,22 1 2,78 38 100%
6. DHZ 40 97,56 1 2,44 41 100%
7.] DH3 55 100,00 - - 55 100%
8.1 DH4 69 98,57 1 1,43 T0 100%

Jumlah 494 8 502

Tabel 13 di atas menunjukksn bahwa makna atau arti
RABE yang digunakan dalam wacana lisan akademis ada yang
tetap dan ada yang bergeser. Yang tetap artinya sebanyak

494 kata dan yang bergeser sebanyak B kata. Yang tetap ar-
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tinya, yaitu arti asal dan arti dalam tuturan tetap adalah
kosakata umum dan istileh yang diserap berikut dengan arti-
nya, sedangkan yang bergeser artinyva disebabkan oleh peng-
gunaannya di dalam bshasa Indonesia dapat berarti tunggal
dan dapat pula berarti jamak. KABE tersebut adalah kata
media yang terdapat dalam wacana DP1, DPZ2, dan DH4:; kata
fenomena, data (DP4}; dan kata kriteria, (DP4, DH4). Bentuk
asal kata-kata tersebut adalah media, phenomena, data, cri-
teria dan merupakan bentuk Jjamak, sedangkan bentuk tunggal-
nya adalah medium, phenomenon, datum, criterion. Keempat
kata tunggal tersebut yang diserap oleh bahasa Indonesia
hanya kata medium sedangkan dalam bentuk jamak semuanya di-
serap. Dalam penggunaannya, keempat kata dalam bentuk Jjamak
dalam bahasa Indonesia dapat bermakna tunggal dan dapat pu-
la bermakna jsmak. Dengan demikian, dalam tuturan bshasa
Indonesia, keempat kata tersebut dapat bergeser maknanya,
vaitu dari makna jamak ke makna tunggal.

Pergeseran arti yang lain terjadi karena pemllihan
kata yang tidak tepat. Hal ini terdapat dalam frasa negara
diktator (DH1) dan kata emosi (DH2). Makna frasa negara
diktator dalam kalimat: Xalau di dalam negara-negara
diktator yang meanyatakan bahwa sumber kekuasaan Iitu dard
kekuasaan itu sendiri, dari dirinya, .... (P.32) adalah bu-
kan ‘negara pemimpin yang mempunyai kekuasaan yang mutlak”,
tetapi “negara yang kekuasaan pemerintahannys beraifat
mutlak”. Dengan demikian, bentuk fresa yang benar adalah

negara dikatorial. Selanjutnya, kata emosi dalam kalimat:



L ™ Rt
R )

Dari pihak penyidik sendiri Juga smoal karena disangka be-
&ini tidak mengaku (P.29), Juga tidak tepat dilihat dari
artinya. BSebaiknya kata emosi digantl dengan kata marah

sebab arti kata emosl masih bersifat umum.

Tabel 14.
REKAPITULAST FUNGSI KOSAKATA ASING ASAL BAHASA-BAHASA
EROPA DALAM WACANA LISAN AKADEMIS

SANPEL
Fungsi
No.| rosa- L w2 w3 bee D1 D2 mi e |Jualah
kata

asing [jlh} 7 31} T |jlh] T {jth} I %3db} T [ith] T 151W X [ilh|] X

1.} Heaat i | &25{ & b,67| ¥ 8,B2] 7|15,%1] 13[36,8t] 5|12,1% 13]23,43) 18125, 1 3

2.| Cermat | 2 | 3,02 -} - 1] 0,%8] 1] 2,271 2] 5,54 2| 4,BBY 2} 3,84} -| - 10
sakra

3.] Sinonisjli |17,19] L3|14,67] 23|22,55) 16{36,360 11130,35| 19|44,34] 11¢20,00) 23|32,B4{ 129
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tuk membicarakan topik ilmu pengetahuan diperlukan kata-
kata atau istilah-istilah yang berkaitan dengan ilmu yang
bersangkutan yang biasanya banyak yang berasal dari bahasa
asing terutama bahasa-bahasa Eropa. Selain itu, EABE yang
berfungsi untuk memenuhl register kellmuan juga dapat ber-
fungsi kehematan karena istilah-istilah bidang keilmuan me-
miliki makna khusus yang penjelasannya memerlukan banyak
kata. Selain itu, terdapat 29 XKABE yang berfungsi untuk me-
menuhi register keilmuan juga dapat berfungsi untuk meme-
nuhi kebutuhan sinonim. Hal ini banyak terdapat pada kata
asing yvang digunakan untuk penamaan ilmiah suatu benda atau
binatang sehingga dapat berfungsi untuk register keilmuan
sekaligus untuk memenuhi kesinoniman. Adapun KABE yang ber-
fungasi kesinoniman berjumlah 129 kata, fungsi kehematan 73
kata, dan fungai kecermatan makna 10 kata. Apabila fungsi-
fungsi peminjaman di atas dihubungkan dengan penggunaan ra-
gam keilmuan, maka fungsi kehematan, kecermatan makna, ke-
butuhan sinonim, dan kebutuhan register keilmuan sangat se-
sual dengan ragam tersebut. Ragam keilmuan memiliki eciri
hemat dalam menggunakan kata sehingga ringkas, cermat mak-
nanya sehingga Jjelas, dan menggunakan istilah-istilah khu-
sus suatu bidang ilmu (Rusyana, 1984:182; Moeliono, 1993:4;
dan Poerwadarminta, 1979:18). Oleh karena itu, hampir semua
dosen menganggap istilah-istilsh ilmu pengetahuan yang ber-
asal dari bahasa Eropa perlu digunakan dan mahasiswa harus
mengetahuinya. Satu fungei yang sebenarnya tidak perlu ter-

Jadi dalam ragam keilmuan adalah rasa bergengei akibat ke-
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mampuan secorang pembicara terhadap bahasa asing. Ragam ter-
sebut tidak menuntut perasaan gengsi, tetapi yang dituntut
adalah kejelasan, kelugasan, dan kecermatan. Jumlah KABE

vang berfungsl rasa bergengsi adalah sebanyak 34 kata.
KABE yang termasuk ke dalam fungsi ini ialah KABE yang ben-
tuk leksikalnya tetap baik tulisan maupun pengucapannva,
tidak terdapat kaidah penyerapan yang mendukung ketetapan

bentuknya, dan terdapat padanannya dalam bahasa Indonesia.

Tahel 15
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Berdasarkan tabel 15 tersebut dapat dikatakan bahwa
faktor-faktor sosiolinguistik sehubungan dengan digunakan-
nya KABE dalam wacana lisan akademis meliputi faktor pem-
bicara, lawan bicara, topik, situasi, tempat, dan tujuan
pembicaraan. Pembicara dalam wacana lisan akademis perkuli-
ahan adalah dosen. Dari delapan dosen, lima orang berpen-
didikan 51 dan tiga orang berpendidikan S52. Mereka pada
unmumnya menguasal bahasa asing terutama bshasa Inggris dan
menguasal istilah-istilsh ilmu yang diajarksnnya yang ber-
asal bahasa Eropa, sedangkan lawan bicaranya adalash maha-
siswa vyang pernah mempelajari bahasa Inggris dan istilah-
istilah 1ilmu yang dipelajarinya. Sebagian besar pembicara
menjelaskan istilah-i1stilah asal bshasa Eropa yang ber-
hubungan dengan topik yang diajarkannya kepada mahasiswa
dan mahasiswa harus mengetahuinya. Adapun tempat pembicara-
an terjadi di dalam kelas dalam situasi perkulishan yang
resmi dengan tujuan memberikan perkuliashen, yaitu untuk
menjelaskan topik-topik pembicaraan kepada lawan bicara.
Dengan demikian, yang dipentingkan dalam wacana lisan aka-
demis perkuliahan adalah pesan, yaitu berupa topik-topik
pembicaraan. Jika melihat penggunaan kosakata asal bahasa
Eropa yang mendukung topik pembicaraan dalam wacana lisan
akademis bidang IPA, maka KABE yang mendukung topik biologi
memilikl jumlah yang paling banyak yaitu 82 + 88 + 20 + 4 =
192 kata. Adapun KABE yang berkaitan dengan topik-topik da-

lam ilmu zoologl, pertanian, fisika, dan kimia Juga ber-
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hubungan dengen ilmu blologi. Hal ini terjadi karena ma-
sing-masing ilmu itu saling berkait satu sama lain. Adapun
untuk bidang IPS, penggunaan KABE sehubungan dengan topik
pembicaraan paling banyak adalah topik bidang hukum, yaitu
sebanyak 110 kata, sedangkan untuk toplk-topik politik se-
banyak 79 kata. Hal ini sesuail dengan topik utama wacana
lisan akademis IPS, yaitu masalsh hukum dan 1lmu negara.
Yang perlu diperhatikan adalah terjadinya peralihan
topik pembicaraan dalam wacana lisan akademis. Peralihan
topilk paling sering terjadi dalam DP3 yang meliputli ber-
bagal topik terdapat yaitu dari topik pertanian ke topik
biologi, botani, kimia, dan fisika. Peralihan itu terjadi
karena masing-masing topik saling mendukung dalam kelompok
bidang IPA. Demikian juga dalam wacana lisan akademis bi-
dang IPS, yaitu peralihan dari topik ilmu negara ke topik
hukum seperti dalam wacana DH1 dan DH4. Adapun peralihan
dari topik biologi (DP1), botani (DP2), matematika (DP4),
dan politik (DH4) ke topik ekonomi menunjukkan bahwa bidang
ekonomi sudah masuk ke segala bidang. Ini sesuai dengan
kenyataan bahwa pola pikir masyarakat sekarang umumnya di-
kaitkan dengan masalah ekonomi. Walaupun demikian, per-

alihan topik itu tetap mendukung pembicaraan topik utams.
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Tabel 18

PEMAHAMAN MAHASISWA TERHADAP MAKNA KOSAKATA ASING ASAL
BAHASA-BAHASA EROPA DALAM WACANA LISAN AKADEMIS

Nilai Pegserta baik
Peserta Tes [Jumlah |Jumlah pemahamannya
Pegertal|l Soal | total |rats-rata (persen)

J1h |persen

Mahasiswa Fak. 30 50 B34 27,80 (55,60%)] 5 16,67
Peternakan

Mahasiswa 30 45 840 28,00 (62,22%) 6 20,00
Fak. Hukum

Tabel 16 di atas menunjukkan butir tes pemahaman ba-
gi mahasiswa kelompok IPA berjumlah 50 soal dan bagi maha-
sigswa kelompok IPS 45 scal. Setliap butir tes yang dijawab
benar diberi nilai 1 dan jika dijawab salah diberi nilai
0. Setiap butir tes tersebut telah diuji tingkat kesulit-
an, daya pembeda, dan efektivitas pengecohnya. Materi tes-
nya adalah beberapa KABE yang digunskan dalam wacana lisan
akademis dan berbeda untuk masing-masing kelompok mahasis-
wa. Jumlah peserta tes setlap kelompok mahasiswa adalsh 30
orang. SSetelah diujikan diperoleh nilai rata-rata 27,80
untuk pemahaman mahasiswa Fakultas Peternakan dan 28,00
untuk pemahaman mahasiswa Fakultas Hukum. Jika disetarakan
dengan rentangan nilai 0 sampai 100, maka nilai rata-rata
itu setara dengan 55,60 untuk pemahaman mahas]iswa Fakultas
Peternakan dan 62,22 untuk pemahaman mahasiswa Fakultas
Hukum. Berdasarkan nilai rata-rata itu dapat dikatakan
bahwa pemahaman mahasiswa terhadap makna KABE vyang ter-

dapat dalam wacana lisan akademis termasuk dalam kategori
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cukup, baik mahasiswa kelompok IPA (mahasiswa Fakultas
Peternakan) maupun mahasiswa kelompok TIPS {mahagiswa
Fakultas Hukum). Jika dilihat mahasiswa vyang tergolong
baik pemahamannya, yvaitu mereka yang mampu menj)Jawab benar
75 persen ke atas dari seluruh soal, maka jumlah mahasiswa
Fakultas Peternakan yang baik pemahamannya adalah & orang
atau 16,67 persen dan mahasiswa Fakultas Hukum sebanyvak 6
crang atau 20,00 persen.

Berdasarkan tes keterpahaman KABE dapat diketahui
mana KABE yang dapat dipahami dengan baik dan mana yang
tidak dipahami dengan baik. KABE yang dapat dipahami de-
ngan baik adalah KABE yang dapat dijawab oleh oleh maha-
siswa dengan nilai rata-rata 75 persen ke ataz dan yang
tidak dapat dipahami dengan baik dengan nilai di bawah 75
persen.

Berdasarkan hasil tes keterpahaman KABE, Jjuga dapat
diketahui EKABE vang dianggap sulit, yaitu KABE yang ter-
masuk ke dalam kategori pemahaman di bawah cukup dengan
nilai rata-rata 55,00 ke bawah. Kata-kata tersebut adalsh
antlbodi, eplglotis, komponen, osteosit, pigmen, relatif
(DPl): arales, ebenales, gymnospermae, karakter, kultur,
microspermae, pestisida, primitif (DP2); agronomi, embrio,
introduksi, kalus, klorofil, okulasi, respirasi, seleksi
masal (DP3); konsultasi (DP4); insting hukum, utopis
(DH1); delik, fungsl negatif, interogasi, koreksi, subjek-
tif, tendensi delik (DH2); derden verzet, konstitutif, ke-

benaran material, oportunitas, petitum, testimonium de
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auditu (DH3); dan dalam wacana DH4 tidak terdapat KABE

vang sulit.

5.2 Pembahasan

5.2.1 Kuantitas Penggunaan Kosakata Asal Bahasa Eropa
Persentase dan frekuensi KABE yang digunakan dalam
wacana lisan akademis dapat dikatakan tergolong sedlkit
dan bervariasi untuk masing-masing wacana yang dijadikan
sampel. Hal ini menandakan bahwa bahasa Indonesia sebetul-
nya sudah mampu mencukupi kebutuhan kosakatanya untuk me-—
wakili konsep-konsep yang ada. Namun demikian, dalam rang-
ka memodernkan dan menyejajarkannya dengan bahasa-bahasa
lain di dunia, terutama supaya dapat menjadi bahasa 1ilmu
pengetahuan, bahasa Indonesia meminjam atau menyerap kosa-
kata dari bahasa lain, terutama bahasa-bahasa Eropa. Me-
mang pada dasarnya tidak ada bahasa di dunia ini vang mam-
pu mencukupl semua kebutuhan akan konsep-konsep yang ada
dengan bahasa itu sendirl, terutama konsep-konsep keilmu-
an, apalagi pada masa sekarang inl kegiatan komunikasi
sudah demikian luasnya sehingga kontak budaya dan kontak
bahasa sangat mungkin terjadi dengan cepat. Akibatnya,
saling pinjam antarbahasa dapat terjadil kapan saja sesuail
dengan perkembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan tek-
nologi. Dengan demikian, unsur-unsur asing yang di serap
ke dalam bahasa Indonesia memang diperlukan, terutama

kosakata dalam bidang keilmuan.
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Frekuensi dan persentase penggunaan KABE vang ren-
dah dalam wacana lisan akademis menandakan bahwa ragam ba-
hasa Indonesia dalam wacana lisan keilmuan ternyata tidak
banyak menggunakan kata atau istilah yang berasal dari ba-
hasa Eropa. Keadaan itu menoclak anggapan bahwa bahasa
Indonesia para cerdik cendekiawan sering dimasuki unsur
asing yang sudah melampaui batas kewajaran {(Rifai, 1993:
14). Yang benar adalah dalam ragam ilmiah sering digunakan
istilah keilmuan yang menghendaki kecermatan, ketepatan,
dan kelugasan (Rusyana, 1984:163), dengan ciri kecendekia-
an dan makna kosakata dalam cabang ilmu vang bersangkutan
tidak taksa {(Moeliono, 1993:4). Jadi, ragam bahasa keilmu-
an itu menghendaki kejelasan dan kelugasan. Untuk itu
banyak digunakan istilah, tetapi tidak semua istilah dalam
suatu cabang ilmu berasal dari bahasa asing. Memang banyak
istilah ilmu pengstahuan yang berasal dari bahasa asing,
terutama bahasa Eropa, digunakan dalam wacana keilmuan.
Akan tetapi, dalam konteks berbahasa Indonesia lisan dalam
kegiatan perkuliahan, istilah-istilah keilmuan yvang ber-
asal dari bahasa asing digunakan seperlunya saja, yaitu
istilah-~istilah yang menunjang topik yvang dibicarakan.

KABE yang paling tinggi frekuensi penggunaannya ia-
lah kata sel yang terdapat di dalam wacana lisan akademis
DP1. Hal tersebut sesuai dengan topik pembicaraan wacana
itu, yaitu mengenai struktur Jaringan tulang, otot, dan

darah. Jika membicarakan topik tersebut dalam konteks bioc-
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logi, maka kata sel pasti akan digunakan. Dengan demikijan,
kata sel termasuk kata kuncl yang dianggep untuk membica—
rakan toplk di atas. Penggunaan suatu kata yang berulang-
ulang menunjukkan bahwa kata tersebut dianggap penting
oleh pemblcara atau penulis (Keraf, 1888:101).

Dalam wacana lisan akademis terdapat kata-kata yang
berasal darl bahasa Eropa, baik kata-kata khusue keilmuan
atau kata-kata umum. Istilah-istilah keilmuan yang ter-
dapat di dalamnya itu sesuai dengan topik keilmuan yang
sedang diblcarakan. Jadi, masing-masing wacana bidang ilmu
mempunyai istilah-~istilah yang berbeda, sedangkan kata-
kata yang bersifat umum dapat digunakan dalam beberapa
wacana yang berlainan bidang ilmunya. Adapun KABE yang
digunakan dalam beberapa wacana ialah kata fungsi, proses,
dan sistem. Ketiga kata tersebut terdapat dalam empat wa-
cana dari delapan wacana yang dijadikan =zampel. Kata-kata
tersebut merupakan kata umum sehingga dapat digunakan
dalam beberapa wacana ilmiah.

Dilihat dari segi maknanya, ketiga kata tersebut
besar kemungkinannya untuk muncul khususnya dalam wacana
ilmiah karena pembicaraan tentang ilmu pengetahuan dan
penerapannya akan berkaltan dengan sistem, proses, dan
fungsi suatu 1ilmu pengetshuan. Hal tersebut akan lebih
Jelas jika dikaltkan dengan makna kata 1lmu, yaitu “penge-
tahuan tentang suatu bidang yang disusun secara sistema-
tis” (KUBI Badudu-Zain, 1994:528) atau “pengetahuan ten-

tang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut



metode-metode tertentu vang dapat digunakan untuk mene-
rangkan gejala-gejala tertentu di bidang (pengetahuan)
itu” (KBBI, 1995:370). Dengan demikian ketiga kata itu
mempunyai peluang kemunculan yang cukup besar dalam waca-
na akademis karena wacana tersebut termasuk wacana vyang
bersifat keilmuan, yaitu wacana yang berisi ilmu penge-
tahuan dan penerapannya.

Atas dasar analisis terhadap asal kosakata asing,
dapat diketahui bahasa-bahasa Eropa mana yang dipinjam da-
lam wacana lisan akademis. Kosakata asing yang dipinjam
berasal dari bahasa Inggris, Belanda, Perancis, Yunani,
"Latin, dan kombinasi dari bahasa-bahasa tersebut. Maksud
dari kombinasi bahasa-bahasa Eropa itu adalah suatu kosa-
kata vang dipindam itu tidak hanya terdapat dalam satu
bahasa saja, tetapi Jjusga terdapat dalam bahasa yang lain.
Misalnya kata sistem terdapat dalam bahasa Inggris dan ba-
hasa Belanda. Pengelompokan asal bahasa yang berkombinasi
atau campuran dimaksudkan untuk mempermudah penulis mem-
buat klasifikasi karena untuk menentukan asalnya secara
tepat sulit dilakukan. Hal ini terjadi karena bahasa-
bahasa Eropa itu serumpun dan bahasa mana yang lebih dulu
diserap kosakatanya ke dalam bahasa Indonesia. Hal itu
lebih rumit lagi Jjika melihat isi PUPI, yaitu 1istilah-
istilah asing yang diserap diutamakan berasal dari bahasa
Inggris walaupun dapat juga dari bahasa asing lainnya.

Menentukan asal bahasa suatu kata dapat dilakukan

dengan mencarinya di dalam kamus, baik kamus ekabahasa
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maupun kamus dwibahasa. Dari kamus ekabahasa dapat diper-
cleh informasi asal bahasa jika kamus tersebut mencantum-
kan asal bahasa suatu kata, sedangkan dari kamus dwibahasa
dapat dipercleh informasi asal bahasa suatu kata dari ben-
tuk leksikalnya. Akan tetapi, Jika bentuk leksikal itu
terdapat dalam berbagai bahasa, terutama bahasa yang se-
rumpun seperti bahasa-bahasa Eropa akan terdapat kesulit-
an karena bahasa yang serumpun memiliki bentuk leksikal
vang sama atau hampir sama.

Di dalam PUPI terdapat aturan penyerapan unsur
asing vang melibatkan bentuk leksikal dari dua bahasa, an-
tara lain -raltie (Belanda) dan -(a)tion (Inggris})} yang
diserap menjadi -~¢ajsi. Contoh penerapannya pada kata ac-
tiesaction, variatiesvariation, producties production, dan
constituties/constitution. Untuk menentukan asal bahasa ka-
ta-kata tersebut dapat dilakukan dengan mencarinya dalam
kamus bahasa Indonesia yang lama. Selain itu, Jjuga dapat
dilakukan dengan cara mencari bentuk leksikal itu paling
dekat ke bahasa mana. Dalam bahasa Indonesia, kata-kata
tersebut diserap menjadi aksi, variasi, produksi, dan kon-
stitusi. Jjadi, bentuk leksikal kata-kata tersebut Llebih
dekat dengan bentuk leksikal bahasa Belanda. Dengan demi-
kian, kata-kata tersebut berasal dari bahasa Belanda. Hal
ini tidak berlaku bagi istilah-istilah asing yang baru,
seperti kata deregulasi, hibridisasi, fiksasi, skarifika-
si, respirasi, dan sebagainya, karena penyerapan istilah

asing yvang baru diutamakan berasal dari bahasa Inggris.
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Aturan penyerapan terhadap KABE yang sama bentuk
leksikalnyva dalam dua bahasa seperti konflik, konsep, mo-
del, dan sebaginya dapat menimbulkan kesulitan dalam pe-
nentuan asalnya jika PUPI digunakan sebagal acuan. Bentuk
asal kata-kata tersebut adalah ceonflict, concept, dan mo-
del baik dalam bahasa Inggris maupun Belanda. Demikian Ju-
ga akhiran ief (Belanda) yang sejajar dengan ive (Inggris)
juga dapat menimbulkan kesulitan untuk menentukan asal ba-
hasanya. Hal ini terjadi karena bentuk tulisan keduanya
berbeda, tetapi bentuk pengucapannnya hampir sama. Kedua
akhiran terssebut diserap bahasa Indonesia menjadi -if.
Kata objectief/objecive, relatief/relative, negatief/nega-
tive, qualitatief/qualitative diserap menjadl obJjektifl,
relatif, negatif, kualitatif. Terhadap kata-kata tersebut
akan lebih baik jika disebutkan semua bahasa yang menjadi
asal dari kata-kata tersebut sesual dengan kedekatan ben-
tuk leksikalnya.

Kosakata asal campuran bahasa-bahasa Eropa vang
meliputi bahasa Inggris/Belanda, Inggris/Latin, Inggris/
Belanda/Latin, Inggris/Belanda/Perancis, dan Belanda/Pe-
rancis/Latin berjumlah paling banyak, yaitu 157 kata.

Urutan berikutnya adalah kosakata asal bahasa Belanda,
yvakni 150 kata, dari bahasa Inggris 132 kata, dari bahasa
Latin 55 kata, dari bahasa Perancis 5 kata, dan dari
bahasa Yunanl sebanyak 3 kata. Kata-kata asing asal bahasa
Eropa tersebut digunakan baik sebagal kata umum maupun

kata khusus. Hal ini sesuai dengan pendapat Marcellino
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(1991) bahwa rumpun bahasa Eropa dapat dijadikan sumber
acuan dalam pembentukan istilah khususnya istilah ilmu

pengetahuan dan teknologil modern.

5.2.2 Bentuk Leksikal Kosakata Asing Asal Bahasa Eropa

Pada umumnya KABE vang dipinjam itu merupakan is-
tilah-istilah dalam bidang ilmu vang bpersangkutan dan ben-
tuk leksikalnya ada yang sudah disesuaikan dengan bentuk
leksikal Ppahasa Indonesia dan ada yang masih asli. Baik
kosakata asing vang disesuaikan dan yang masih asli bentuk
leksikalnya terdapat ketepatan dan ketidaktepatan peng-
gunaan menurut Fedoman Umum Pembentukan Istilah.

Berdasarkan analisis tentang bentuk peminjaman,
KEABE vang dipinjam dikelompokkan menjadi dua, waitu KABE
vang tetap dan yang berubah bentuk leksikalnya. Maksud
KABE yvang tetap bentuk leksikalnya adalah KABE wvang tetap
tanpa adanya perubshan fonem sehingga penulisannya pun ma-
sih tetap sesual dengan ejaan bahasa asal, sedangkan yang
berubah adalah KABE yang penggunaannya disesuaikan dengan
fonem-fonem bahasa Indonesia dan eJjaannya disesuaikan
dengan ejaan bahasa Indonesia.

Kategori KABE yang tetap dibagi menJjadi dua, yaitu
kosakata yang tetap dan sesual dengan kaidah bahasa Indo-
nesia sehingga dikategorikan benar, dan KABE vyang tetap
bentuk leksikalnya tetapi tidak sesuail dengan sistem fono-
logi atau penulisan bahasa Indonesia dan dikategorikan se-

bagai penverapan yvang tidak tepat. Kesimpulan yang diper-
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cleh adalah lebih banyak KABE dalam wacana lisan akademils
vang tetap dan sesual dengan kaidah bahasa Indonesia dari-
pada yvang tidak sesuai dengan kaidah.

Dalam teori peminjaman unsur asing, peminjaman ko-—
sakata suatu bahasa oleh bahasa lain disebut importasi,
vaitu peminjaman yang sama dengan model atau bahasa asli
vang ditetapkan sebagal pembaharuan dalam bahasa peminjam
dan bentuknya dikategorikan sebagal Icanwords (Haugen,
1972: B82-85). Dalam hal ini yang sesual dengan teori ter-
sebut adalah peminjaman yvang tetap bentuk leksikalnya dan
sesuai dengan kaidah yang berlaku. Bentuk leksikal vyang
tetap dan dikategorikan salah seharusnya diserap dengan
terjemahan atau Icanshifts, yekni dicarikan padanannya da-
lam bahasa penyverap (Haugen, 1972:82-85). Contoh: compound
flower, evergreen, passion flower, temperate zone, annual,
water hyacinth dan sebaginya.

KABE vang diserap dan bentuknya masih asli adalah
kosakata yang pada umumnya berasal dari bahasa Latin —-bi-
asanya berupa istilah atau nama dalam cabang ilmu terten-
tu-— dan sudah bersifat internasional (Depdikbud, 1994:
11668). Walaupun terdapat padanannya dalam bahasa Indone-
sia, kosakata tersebut tetap dipergunakan sepertl bentuk
aslinya dengan maksud untuk kepentingan cabang ilmu yang
bersangkutan. Kosakata serapan Jjenis ini banyak terdapat
dalam wacana llsan akademis DP2, Contoh: ginkgoales, gink-
go biloba, Gymnospermae, sSpermatophyta, subdivisio, ordo,

casuarinales, casuarina, ranales, annonales, polycarpleae,
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malvales, parietales, parietales margin, pasaifierales,
equisetifolia, habitat, Victoria Regia, hibiscus cannabi-
nus, paggiflora edulis, myrtales, myrtaceae, eucalyptus,
calyptra, asterales, compositae, chrysanthemum, aeroscl,
pyrethrum, rublales, familla solanales, Tubiflorae, Lico-
persicon Esculentum, ranasculeta, ebenales, familia sapo-
taceae, arales, amorphophalus, spathifioraes, eichornia
crassipes, glumiflorae, arecales, dactyles, palmae,
orchidaceae, mlcrospermae.

Selanjutnya, bentuk importasl yang lain adalah se-~
bagian diterjemahkan dan sebagian diserap sehingga tidak
perlu semuanya diserap. Contoh: grass polinesian, relative
growth rate, relative assimllation rate, leaf area Index
(DP3), the presidential type of government, the nonparle-
mentary or fixed executive, fixed executive {(DH4). Frasa-
frasa tersebut dizesuaikan menjadl: rumput polinesia, ra-—
ta-rata pertumbuhan relatif, rata-rata asimilasl relatlif,
indeks luas daun, tipe pemerintahan presidensial, ekseku-
tif nonparlementer atau terbatas, eksekutif terbatas.
Penyerapan seperti ini disebut Ivanblends atau bentuk
hibrida (Haugen, 1972; Soewito, 1983).

KAEBE vyang diserap dan berubah bentuk leksikalnya
meliputi perubahan fonem yang disesuaikan dengan kaidah
bahasa Indonesia, yaitu penyesuaian fonem—-fonem vokal,
konsonan termasuk gugus konsonan, penyesuaian awalan dan
akhiran yang berasal dari bahasa Eropa; dan perubahan yang

tidak Dbersistem, artinya perubahan bentuk leksikal vang
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tidak sesual dengan PUPI tetapi dibenarkan karena KABE itu
telah lama digunakan secara luas dan sudah dianggap se-—
bagal kosakata bahasa Indonesia.

Jumlah KABE dalam wacana lisan akademis yang per-
ubahan bentuk leksikalnya sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesla sebanyak 316 kata, yvang tidek sesuai 35 kata,
dan 10 kata perubahannya tidak beraistem tetapi dianggap
benar. Dengan demikian, perubahan bentuk leksikal yang be-
nar adalah 316 + 10 = 326 kata. Dengan demikian, pada
umumnya KABE yang digunakan dalam wacana lisan akademis
perubahan bentuk leksikalnya sudah sesual dengan kaldah-
kaidah penyerapan. Yang perlu diperhatikan adalah perubah-
an bentuk leksikal yang tidak tepat. Hal ini terjadi kare-
na dosen masih belum memahami Pedoman Umum Pembentukan
Istilah secara mendalam, mengikuti orang lain, dan tidak
mengetahul mana bentuk yang benar karena belum pernah mem-
baca PUPI.

Dalam wacana lisan akademls DP1 terdapat KABE yang
penyerapannya tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

tetapi Jika disesualkan akan dapat menimbulkan Xetumpang-
tindihan bentuk dan maknanya. Kata-kata yang dimaksud ada-
lah: fibrosa, kartilagineus, dan membraneus . Bentuk asli
kata-kata tersebut adalsh fibrous yang artinyva “berisl
serabut, berserabut, berserat’; cartilaginous berarti “me-
miliki kerangka/susunan yang umumnya berupa tulang rawan”;
dan membrancous vang artinya “dlbuat atau berasal dari

membran.
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Kata serapan fibrosa tidak sesuai dengan kaidah
penverapan karena akhiran ous tidak diganti dengan fonem
/a/, tetapi harus dihllangkan (Depdikbud, 1994:1174).
Tetapi Jika dihilangkan bentuknya menjadi fibr, dan bentuk
ini tidak sesuail dengan bentuk leksikal bahasa Indonesia.
Seharusnya bentuk fibrous diserap dengan penyerapan ter-
Jemahan, yaitu berserabut atau berserat. Jadi, penggunaan
frasa tulang rawan fibrosa yang benar adalah tulang rawan
berserabut /berserat.

Selanjutnya, kata membraneus seharusnya diserap
menjadi membran, tetapi kata serapan itu akan sama ben-
tuknya dengan Lkata sSerapan membran yang dJdiserap dari
membrane vyang artinya lapisan tipis lembut atau Jaringan
lembut. Dengan demikian, maka kata membraneus yang diserap
dari kata membraneous seharusnyva menjadi bermembran. De-

mikian juga kata cartilagineous seharusnya diserap menjadil

berkartilagin.

5.2.3 Makna Kosakata Asing Asal Bahasa-bahasa Eropa
Pembahasan terhadap msakna dilakukan berdasarkan
hasil analisis terhadap makna atau arti, vaitu makna asal
dan makna dalam tuturan. Sepatah KABE dapat tetap makna-
nya, yaitu makna asal sama dengan makna dalam tuturan, dan
dapat bergeser. KABE yang tetap maknanya adalah kosakata
vang diserap bersama-sama dengan artinya, sedangkan EABE
vang bergeser artinya adalah kosaksta yang dalam bshasa

asalnya bermakna Jamak, tetapl dalam bahasa Indonesla
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dapat bermakna jamak dan tunggal. Selain itu, pergeseran
makna KABE Juga terjadi karena pilihan kata vang tidak
tepat.

Berdasarkan analisis terhadap makna terdapat peng-
gunaan kata vyang bergeser maknanya. Kata-kata tersebut
adalah sebagail berikut: media (DP2, DP3, DH4), fenomena,
data, dan kriteria (DP3). Kata-~kata tersebut dalam bahasa
asalnya adalah bentuk Jjamak dan Jjuga bermakna Jjamak.
Bentulk tunggalnya adalah medium, phenomenon, datum, dan
criteriocn. Setelah diserap ke dalam bahasa Indonesia,
kata~kata tersebut dapat bermakna jamak dan tunggal. Hal
ini terjadi karena dalam bahasa asalnya, terutama bahasa
Inggris, bentuk jamak biasanya ditandai dengan konaonan
/38/ pada akhir kata. Dengan demikian, penutur bahasa
Indonesisa menganggap kata-kata tersebut adalah bentuk
tunggal. Padahal, kata-kata tersebut adalah bentuk Jjamak.

Dalam wacana lisan DH1 terdapst penggunaan istilah
diktator dalam frasa negara diktator. 1Istilah diktator
bermakna “kepala pemerintahan yang mempunyai kekuasaan
vang mutlak, terutama diperoleh melalul kekerasan atau de-
ngan cara yvang tidak demokratis”®. Jadi, mskna kata dikta-
tor mengacu kepada orang, bukan kepada benda. Dalam wacana
lisan akademis DH1 istilah tersebut digunakan untuk benda,
yvaitu negara sepertl terlihat dalam kalimat berikub:
(Kalau di dalam) negara-negara diktator (vang) menyatakan
bahwa sumber kekuasaan I1tu dari kekuasaan Iitu sgendiri,

dari dirinyva. Kata diktator dalam frasa negara-negara dik-
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tator adalah tidak tepat karena maknanya berhubungan lang-
sung dengan orang. dan kata negara pada contoh di atas ti-
dak mengena maknanyva Jika dihubungkan langsung dengan kata
diktator. Frasa yvang tepat adalah negara-negara diktatori-
al yvang bermakna “negara-negara yang pemerintahannya tidak
demokratis, secara diktator”.

Kata emosl dalam KBEBI bermakna ~“luapan perasaan
yvang herkembang dan surut dalam waktu singkat; keadaan dan
reaksi psikologis dan fisiologis (seperti kegembiraan,
kesedihan, keharuan, kecintaan, keberanian vang bersifat
aubjektif)”. Dalam KUBI Badudu-Zain, emosi bermakna “rasa
hati, perasaan, gerak rasa geperti rasa sukacita, dukaci-
ta, pilu, iba, murka dsb”. Berdasarkan kedua kamus terse-
but, kata emosi bermakna “perasaan”’. Dalam wacana lisan
akademis DHZ terdapat penggunaan kata emosi yang tidak te-
pat. Contcoch: Dari pihak penyidik sendiri juga emosi karena
disangka begini tidak ngaku. Kalau nantl dengan kekerasan
baru ngaku. Pada contoh di atas, kata emos! diartikan se-
bagai “marah atau jengkel”. Jadi hanya merupakan bagian

dari perasaan. Tentu saja jika makna itu diterapkan untuk
kata emoai tidak tepat. Seharusnya kata marah/Jengkel yang

raling tepat digunakan dalam kalimat di atas.

5.2.4 Fungsi Kosaksta Asing Asal Bahasa-bahasa Eropa
Pembahasan mengenai fungal peminjaman KABE meliputi
fungsi kehematan, keperluan sinonim, kecermatan makna,

rasa bergengsi akibat pemahaman bshasa asing, dan keperlu-
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an memenuhi register keilmuan. Fungsi-fungsi 1tu dapat sa-
ling tumpang tindih, yakni penggunaan sebuah KABE dalam
bahasa Indonesia dapat memenuhi berbagai fungsi. Dalam ra-
gam keilmuan diperlukan istiliah-istilah keilmuan yang te-
pat dan cermat maknanya, hemat dalam penggunaan kata-kata.
Hal-hal itu merupakan ciri ragam bahasa keilmuan. Dengan
ciri itu, penggunaan KABE dalam ragam bahasa keilmuan da-
pat sajJa untuk memenuhi berbagai fungsi peminjaman.

Ragam bahasa keilmusn memerlukan kehematan dalam
menggunakan kata-kata. Hal ini dapat dipenuhi dengan cara
meminjam istilah-istilah yang berasal dari bahasa asing.
Tentu saja Jjika istilah tersebut tidak ada padanannya da-
lam bahasgsa Indonesla, atau jika terdapat padanannya tetapil
tidak tepat menggambarkan konsep yang dimaksud, dan banyak
menggunakan kata Jjika dijelaskan dengan bahasa Indoneslia.
Contoh kata serapan hemofilia (DP1l). Kata ini Jika dije-
laskan dengan bahasa Indonesla akan banyak menggunakan
kata, yaitu “sedenis penyakit darah tidak dapat membeku
dan merupakan penyakit keturunan®. Dalam bahasa Indonesia
kata tersebut tidak terdapsat padanannva yang tepat sehing-
ga tidak ekonomis. Oleh karena itu digunakan saja kata
vang sudah siap pakail (Weinreich, 1970:567). Jadi, dengan
menggunakan istilah asing akan menjadi lebih ekonomis da-
ripada menjelaskannya dalam bahasa Indonesia.

Kata pigmen (DPl1) terdapat padanannya dalam bahasa
Indonesia, yaltu =zat warna atau bahan warrna kulit. Kata

tersebut digunakan dalam bidang bioclogi. Jika dalam bahasa
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Indonesia digunakan 2at warna atau bahan warna kulit un-
tuk kata tersebut akan tidak ekonomis di samping makna
vang dimaksud menjadi tidak cermat, karena yang dimaksud
adalah “unsur berwarna dalam jaringan organisme, cairan-
cairan tubuh, dan hemoglobin dalam darah”. Dengan demiki-~
an, penggunaan kata tersebut berguna untuk kehematan kata-
kata dan kecermatan makna.

Kata osteon, kondrin, epiglotis memiliki sinonim
dengan kata tulang, tulang rawan, anak tekak (DPl). Jika
memperhatikan prosedur pembentukan istilah, maka KABE ter-
sebut tidak perlu digunakan dalam berbahasa Indonesia
karena sudah terdapat padanannya. Tetapl, untuk memenuhi
fungsl ragam keilmuan, yaitu ragam bahasa bidang biologi,
maka digunakan kata-kata tersebut. Hal ini akan menimbul-
kan pertanyaan, apakah dengan menggunakan bahasa Indonesia
menjadi tidak 1lmiah? Tentu saja jawabannya tetap ilmiah.
Untuk keperluan keilmuan, kata-kata tersebut dapat diguna-~
kan karena bagaimana mungkin seseorang disebut ahll dalam
bidang biologl atau kedokteran jika ia tidak mengetahui
kata atau istilah tersebut. Dengan demikian, penggunaan
kata-kata seperti itu dianggap perlu karena register ke-
ilmuan menuntut penggunaan kata-kata atau istilah-istilah
dalam bldang ilmu yang bersangkutan baik iatilah dari ba-
hasa Indonesia atau dari bahasa asing. Di samping itu, se-
cara kebahasaan penggunaan kosakata asing sepertili itu da-
pat memperkaya kosakata bahasa penyerap atau menambah ke-—

sinoniman sehingga makna suatu kata menjadli lebih cermat.
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Sebagai contoh penggunaan kata kondrin yang berartli “tu-
lang rawan”. Pengertian tulang rawan adalah “"tulang vang
lentur’, tetapi tidak semua tulang rawan itu rawan atau
mudah cedera.

Kata dokter (DPl), siklus, (DP2), mutasi (DE3),
eksperimen (DP4), sertifikat (DHl1), seminar, Iinterogasi
(DH2), akta (DH3), feodal, korup (DH4) memiliki fungsai
untuk kecermatan makna. Kata dokter berpadanan dengan kata
tabib, tetapl dalam bahasa Indonesia tersebut mengandung
makna “tabib lulusan perguruan tinggi”, sedangkan kata ta-
bib tidak mengandung makna tersebut. Kata siklus berpadan-
an dengan kata putaran atau peredaran, tetapi kata putar-
ans/peredaran tidak mengandung makna “putaran dalam Jangka
waktu tertentu yang mencakup sejumlah peristiwa menurut
urutan tertentu dan selalu berulang. Kata mutasi tidak ha-
nya bermakna perubshan atau pergantian, tetapl pergantian
atau perubahan yang terJadi akibat adanya pengaruh-penga-
ruh tertentu dari luar. Dalam ilmu pertanian atau biologi,
kata tersebut bermakna perubahan pada gen akibat perubahan
bentuk atau kualitas kromosom karena adanyve pengaruh darl
luar. Kata eksperimen tidak hanya bermakna percobaan, te-—
tapl juga mengandung makna percobaan dengan metode-metode
atau rancangan-rancangan tertentu dan sebelumnya diper-
slapkan dengan tellti. Kata sgertifikat tidak hanya bermek-
na surat keterangan, tetapi Juga bermakna surat keterangan
atau pernyataan tertulis atau tercetak dari orang yang

berwenang vang dapat digunakan sebagal bukti suatu kejadi-
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an. Kata seminar bermakna pertemuan atau persidangan untuk
membahas suatu masalah di bawah pimpinan ketua sidang
(ahli, guru besar), akan tetapl pertemuan tidak harus mem-
bahas suatu masalah di bawah pimpinan ketua sidang. Kata
interogasi bermakna pemeriksaan terhadap seseorang melalui
pertanysan-pertanyaan lisan vang bersistem, akan tetapi
pemeriksaan tidaklah selalu dengan pertanyaan-pertanyaan.
Kata akta tidak hanya bermakna surat pembuktian, tetapi
Juga mengandung makna surat pembuktian atau tanda bukti
kebenaran yang ditandatangani oleh vyang berkepentingan
vang dapat dijadikan saksi tulisan. Kata feodal tidak ha-
nya bermakna kaum bangsawan, tetapi jusga mengandung makna
sikap dan cara hidup kaum bangsawan. Xata korup tidak
hanya mengandung makna tidak jujur, tetapi bermakna +tidak
Jujur dalam menggunakan kekuasaan untuk kepentingan priba-
di seperti dapat disogok atau suka menerima uang sogok.
Contoh EKABE di atas menunjukkan adanya fungsi ke-
cermatan makna. Penggunaan KABE dalam bahasa Indonesia 1tu
dimaksudkan agar terdapat pembedaan makna secara rincil
atau cermat. Hal inl terdadi karena dalam bidang semantik
bahasa sendiri (bahasa Indonesia) kurang dibsdakan secara
rinci (Weinreich, 1970:589). Oleh karena itu, untuk meng-
atasinya penutur dwibahasa meminjam kosakata asing.
Peminjaman XABE yang berfungsi untuk memenuhi rasa
gengsli terhadap pemahaman bahasa asing dapat ditelusuri
melalul pengeunaan KABE dalam bentuk aslinya. Bentuk asli

itu meliputi pengucapannya masih asli dari bahasa yang di-
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serap sedangkan fonem-fonemnya tidak sesuai dengan fonem—
fonem bahasa Indonesia, bentuk tersebut tidak di atur da-
lam Pedoman Umum Pembentukan Istilah, dan terdapat padan-
annya dalam bahasa Indonesia. Kosakata vang memiliki ciri-
ciri 1itu penulis kelompokkan ke dalam peminjaman akibat
rasa gengsi pembicara karena pemahamannya terhadap bahasa
asing. la beranggapan bahwa menggunakan bahasa asing akan
lebih bergengsi daripada bahasa Indonesia.

Peminjaman yang disebabkan oleh rasa gengsi itu
terjadi dalam peristiwa campur kode dan alih kode. Salah
satu kegunaan alih kode adalah untuk menaikkan status dan
menunjukkan kekuasaan atau keahlian seseorang (Gresjean,
19B82:156; Suwito, 1983:74,78). Dalam masyarakat Indonesia,
geseorang yvang mampu berbahasa asing dianggap memiliki
status yang lebih tinggi, terutama status pendidikannya,
daripada yang tidak mampu. Ia dianggap memiliki pendidikan
vang lebih tinggi daripada yang lainnya. Dengan status
itu, ia memiliki gengsi tersendiril sehingga Jika prerlu ia
akan menunjukkan gengsinya dengan menggunakan kata-kata
asing yang masih utuh dalam kegiatan berbahasa Indonesia.

Penggunaan kata-kata maiden hair tree, temperate
zone, edible, compound flower, helics, anthos, annual,
spatha, water hyacinth (DP2) dalam berbahasa Indonesia ba-
ku, baik lisan atau tulisan, dapat menjadi petunjuk pem-
bicara memiliki rasa gengsi tertentu akibat penguasaannya
terhadap bahasa asing. Kata-kata itu dapat diterjemahkan

menjadi ginkgo biloba (pohon yang bunganya seperti rambut
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pembanty, daerah iklim sedang, dapat dimakan, bunga madje-
muk, matahari, bunga, tahunan/sepanjang tahun, seludang,
eceng gondck. Untuk menunjukkan gengsi akan penguasaan
terhadap bahasa asing, pembicara menggunakan kata-kata
asing seperti tersebut di atas. Demikian juga penggunaan
kata-kata grafting, back cross, relative growth rate, re-
lative assimilation rate, digit, leaf area index, level
(DP3); feet, growth (DP4); externe souvereniteit, interne
souvereniteit, volente generale, volente de corps, volente
particulre (DHl1); ¢trend (DH3); the presidential type of
goverenment, the nonparlementary or fixed executive, fixed
executive, fixed (DH4).

Peminjaman kata-kata asing yang berfungsi untuk
kehematan, sinonim, kecermatan makna, dan kebutuhan regis-
ter keilmuan sangat membantu dalam pembicaraan ilmiah.
Pembicaraan resmi keilmuan memerlukan bahasa yang lugas,
Jelas, dan cermat. Lugas artinya bahasa yang digunakan
tidak menggunakan kata-kata yang tidak perlu sehingga pem-
bicaraan langsung Xepada masalah, Jelas artinya bahasa
vang digunakan dapat mengungkapkan maksud secara Jjernih,
dan cermat yaitu bahasa yang digunakan terhindar dari ke-
s8alahan sehingga isi yang disampaikan mudah diterima oleh
lawan bicara. Jika diperhatikan, ketiga hal tersebut ber—
kaitan dengan fungasi-fungsi peminjaman di atas.

Ragam keilmuan memiliki ciri hemat dalam menggunakan
kata—-kata sehingga ringkas, cermat maknanya sehingga Jje-

lag, dan menggunakan kata-kata atau istilah-istilah khusus



418

suatu bidang ilmu (Rusyana, 1984:182; Moeliono, 1993:4;
dan Poerwadarminta, 1879:18). Selain itu, ragam keilmuan
menggunakan ragam bahasa baku. Istilah-istilah asing yang
diserap ke dalam bahasa Indonesia disesuaikan dengan kai-
dah bahasa Indonesia. Ragam keilmuan menonjolkan penjelas-
an yang masuk akal bukan penjelasan yang berhubungan de-
ngan perasaan. Oleh karena itu, peminjaman kosakata asing
karena rasa bergengsi akibat kemampuan pembicara berbahasa
asing dalam wacana lisan akademis tidak perlu terjadi ka-
rena ragam bahasa dalam wacana tersebut adalah ragam ilmi-
ah yang tidak menuntut perasaan, tetapi menuntut kelogis-
an, kejelasan, kelugasan, dan kecermatan masalah atau

topik vang diutarakan.

5.2.5 Faktor-faktor Sosiolinguistik

Faktor-faktor sosiclinguistik yang terlibat dalam
wacana lisan akademis adalah pembicara (dosen), lawan bi-
cara (mahasiswa), topik (ilmu pengetahuan), situasi (res-
mi}, tempat (kelas}, dan tujduan pembicaraan (memberikan
perkulishan). Dalam wacana lisan akademis perkulishan, pa-
ra dosenlah yang paling banyak menjadi orang vang ber-
blcara, dan para mahasiswa menjadi orang yang diajak ber-
bicara dan pada umumnya menjadi penyimak. Hal ini teriadi
karena para dosen menggunakan teknik ceramah dalam kegiat-—
an pengadaran. Dengan demikian, hampir semua KABE dalam

wacana lisan akademis dihasilkan oleh dosen.
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Ada beberapa dosen menggunakan teknik tanya Jawab
di sela-sela ceramahnya, yaitu ketika dosen mempersilakan
mahasiswa bertanya atau ia bertanya kepada mahasiswa dan
mahasiswa menjawab pertanyaan dosen. Dosen yang melakukan
hal itu sdalah DPi, DP4, dan DH3. Dengan demikian, di da-
lam tiga wacana lisan akademis itu mahasiswa Juga dapat
berperan sebagai pembicara. Dalam hubungannya dengan peng-
gunaan wacana lisan akademis, hanya dalam wecana DP1 yang
terdapat penggunaan KABE yvang dihasilkan oleh mahasiswa,
vaitu kata hemofilia. Jadi, mahasiswa berperan sebagil pem-
bicara, sedangkan dosen berperan sebagai lawan bicara.

Dalam wacana perkuliahan di kelas, dosen raling se-
dikit adalah seorang sarjana. Para dosen yang wacana lisan
akademisnya diambil sebagai sumber data utama dsalam rene—
litian ini sebanyak delapan orang dengan perincian lima
orang berpendidikan sarjana S1 dan tiga orang sarjana S2.
Berdasarkan hasil wawancara, kedelapan dosen tersebut me-
nguasai bahasa asing, terutama bahasa Inggris, dan satu
orang (DH3) menguasai bahasa Belanda secara aktif. Keadaan
kedwibahasaan itu dapat memungkinkan terjadinya penggunaan
kosakata asing dalam berbahasa Indonesia. Di samping itu,
pembicaraan topik keilmuan juga sering menuntut penggunaan
EKABE terutama untuk iétilah-istilah bidang ilmu yang ber-
sangkutan. Dengan demikian, penggunaan KABE dalam kegiatan
perkuliahan dapat terjadi karena faktor pokok pembicaraan

dan sekaligus karena faktor kedwibahasaan.
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Para mahasiswa sebagai lawan berbicara pada umum-
nya telah belajar bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, pada
waktu mereka menjadi siswa SLTP dan SMU. Pengan demikian
dapat dikatakan mereka telah menguasai bahasa Inggris de-—
ngan kadar penguasaan yang relatif. Masalah yang muncul
adalah Jika pembicara (dosen) menggunakan kosakata asing
yang berasal dari selain bahasa Inggris dalam kegiatan
perkuliahannya seperti istilah-istilah keilmuan yang ber-
asal dari bshasa Latin, Belanda, Perancis, dan Yunani, pa-
ra mahasiswa banyak yang mengalami hambatan untuk memahami
maknanya karena mereka tidak menguasai bahasa-bahasa ter-
sebut. Samsuri (1982:3) menyatakan bahwa Jika seseorang
mendengar katsa-kata dari bshasa vang tidak dlkuasainya, ia
hanya mendengarkan rangkaian bunyi-bunyi tanpa mengerti
maknanya. Dengan demikian faktor lawan bicara harus diper-
hatikan oleh peﬁbicara, terutama bahasa yang dikuasai
lawan bicara dan tingkat rengetahuannya.

Topik pemblcaraan dalam kegiatan perkuliahan ada-
lah topik keilmuan. Adapun topik-topik yang dibicarakan
dalam perkuliahan di Fakultas Peternakan adalah topik-to-
pik yang berhubungan dengan ilmu hewan (zcologl), botant,
ilmu pertanian, dan matematika. Topik di Fakultas Hukum
adalah topik-topik yang berhubungan dengan ilmu hukum dan
ilmu negara. Toplk-topik pada kedua fakultas tersebut me-
ngandung istilah-istilah keilmuan sesual dengan bidang il-

mu masing-masing dan lstilah-istilah itu pada umumnya ber-



asal dari bahasa asing. Istilah-istilah keilmuan 1tulah
vang menjadi ciri dari ragam kellmuan di samping kebakuan
bahasanya.

Dalam membicarakan suatu topik, pembicara kadang-
kadang mengalihkan topik pembicaraan ke topik lain. Akan
tetapi, pengalihan topik itu masaih ada hubungannya dengan
topik pokoknya. Pengalihan topik itu terjadi karena apa
vang sedang dibicarakan mempunyai kaitan dengan topik lain
walaupun tidak secara langsung. Contoh: Dengan adanya kita
mengetahui ini, dari apa itu terbuatnya, kandungan atau
susunan kimianya, bisa kita ketahul sehingga bisa kita bu-
at untuk memanipulasi, menambah panjang tulang, atau mem—
perbesar, atau menghindari kerapuhan, itu bisa dilakukan.
Kini banyak sekali makanan tambahan yang ditawarkan. Mung-
kin di antara Anda ada yang menjadi apa istilahnya podel
pemagaran yang tidak melalui jalur pasar. Itu menguntung-
kan sekali karena sistem itu Anda mendapat untung dari
perusahaan juga mendapat untung dari konsumen. Kini banyak
ditawarkan wmakanan tambahan baik itu untuk menjaga ke-
rapvhan tulang atau menjaga yang lain-lain (DPl). ....

Topik utama dalam contoh penggalan wacana di atas
adalah mengenai tulang. Pada pembicarsan zat-zat vang ter-
dapat pada tulang, pembicara secara sengada mengalihkan
topiknya bidang 1laln, yaitu bidang ekonomi, khususnya
masalah pemasaran dengan objek zat-~zat vang terdapat pada

tulang yang dapat dijualbelikan. Peralihan topik itu di-
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tandai dengan istilah-iatilah di bidang ekonomi khususnya
pemasaran seperti model pemasaran, konsumen. Kedua istilah
tersebut digunakan dalam hubungannya dengan objek yang di-
pasarkan vyaltu makanan yang mengandung zat-zat pembangun
tulang. Jadi, pengalihan topik ini tidak Jjauh menyimpang
dari topik utama karena topik reralihannya masih terkait.

Situasi pembicaraan dalam kegiatan perkuliahan di
dalam kelas adalah situasi reami. Oleh karena itu, ragam
bahasa yang digunakan adalah ragam baku keilmuan. Berkait-
an dengan 1tu, penggunaan KABE, terutama istilah-istilah
keilmuan, sangat diperlukan dan istilah-istilah tersebut
sedapat mungkin disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia
untuk menunjang kebakuannyva. Dalam hel ini rerlu diingat
kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan ba-
hasa resmi yang berfungsi antara lain sebagai bahasa peng-
antar dalam dunia pendidikan, dan sebagai alat penyampalian
dan pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan tekno-
logi modern (Halim, 1980).

Tujuan pembicaraan antara dosen dengan mahasiswa di
dalam kelas adalah dosen menjelaskan topik pembicaraan be-
rupa 1lmu pengetahuan kepada mahasiswa dalam kegiatan per-
kuliahan. Dalam kegilatan itu dosen menjelaskan konsep-
konsep, pengertian-pengertian, contoh-contoh, tugas-tugas,
dan sebagainya agar para mahasiswa dapat memahami hal-hal
vang dijelaskannya. Dalam wacana perkuliahan itu sering

digunakan istilah-istilah keilmuan vang berasal dari baha-
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sa-bahasa Eropa untuk keperluan ketepatan makna, kehemat-
an, dan register keilmuan. Hal itu dapat menimbulkan ham-
batan bagi mahasiswa yang kurang menguasai bahasa~bahasa
Eropa. Mereka akan belajar dua kali, yaitu belsjar ilmu
dan belajar bahasa asing asal istilah-istilah ilmu ter-
sebut jlka benar-benar ingin menguasail ilmu yang dimaksud.

Faktor-faktor sosiolinguistik sehubungan dengan
penggunaan KABE dalam wacana lisan akademis di atas akan
tergambar dengan jelas dalam penggunaan ragam bahasa lisan
keilmuan. Yang menandal ragam keilmuan adalah topik pem-
bicaraannya, yaitu tentang bidang ilmu tertentu dan meng-—
gunakan istilah-istilah bidang ilmu. Topik pembicaraan itu
menjadi inti pesan yang disampaikan pembicara secara lisan
kepada lawan bicara. Bahasa lisan sepertl itu disebut
bahasa lisan transaksional karena berorientasi rada pesan
dan suksesnya bahasa transaksional selalu membutuhkan

banyak kosakata khusus (Brown dan Yule, 1993:13).

5.2.6 Pemahaman Mahasiswa terhadap Kosakata Asing Asal
Bahasa-~-bahasa Eropa
Pemahaman mahasiswa terhadap makna KABE diperoleh
melalui tes bentuk objektif pilihan berganda. Materi tes-
nya adalah beberapa KABE yang terdapat dalam wacana li=san
akademik dan berbeda untuk masing-masing kelompok mahasis-
wa. Jumlah peserta tes setiap kelompok mahaziswa adalah 30

orang. Soal untuk mahasiswa Fakultas Peternakan sebagai
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wakil mahasiswa kelompok IPA sebanyak 50 butir soal dan
untuk mahasiswa Fakultas Hukum sebagai wakil mahasiswa ke-
lompok IPS 45 soal. Setelah diujikan, diperoleh nilai ra-
ta-rata 27,80 bagl pemahaman mahasiswa Fakultas Peternakan
dan 28,00 bagi pemahaman mahasiswa Fakultas Hukum. Jika
disetarakan dengan nilai rentangan 0 sampai 100, maka ni-
lai rata-rata itu sama dengan 55,60 bagi pemahaman maha-
siswa Fakultas Peternakan dan 62,22 bagi pemahaman maha-
siswa Fakultas Hukum. Berdasarkan nilai rata-rata itu da-
pat dikatakan pemahaman mahasiswa terhadap makna kosakata
asing asal bahasa Eropa yang terdapat dalam wacana lisan
akademis termasuk dalam kategori cukup, baik mahasiswa ke~
lompok IPA (mahasiswa Fakultas Peternakan) maupun meahasis—
wa kelompok IPS (mahasiaswa Fakultas Hukum). Jika dilihat
mahasiswa yang tergolong baik Pemahamannya, vaitu mereka
yang mampu menjawab benar 75 persen ke atas dari seluruh
socal, maka mahasiswa Fakultas Peternakan vang balk pema-
hamannya sebanyak 5 orang atsu 16,67 persen dan mahasiswa
Fakultas Hukum sebanyak 6 orang atau 20,00 persen.

Kondisi pemahaman mahasiswa terhadap makna KABE da-
lam wacana lisan akademis dengan kategorl cukup perlu men-
dapat perhatian dari para dosen. Dalam prosea belajar, ha-
8il belajar mahasiswa yang baik adalah mahasiswa mampu
menjawab soal-socal dengan benar 75 persen ke atas, sedang-—
kan nilai pemahaman yang dipercleh belum mencepai taraf

itu. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor



vyang terlihat di lapangan adalah setlap dosen menjelaskan
makna istilah yang berasal dari bahasa Eropa, tetapi pen-
Jelasan itu umumnya masih kurang lengkap dan istilah asal
bahasa Eropa itu tidak dijelaskan semuanya. Selain itu,
sebagian besar dosen tidak menyebutkan buku acuan vang di-
gunakan untuk membicarakan topik sehingga mahasiswa hanya
memahami apa yang diberikan dosen dalam rerkuliahan saja.
Tidak terdapat dosen vang mewajibkan mahasiswa untuk mem-
baca buku-buku tertentu, dan diktat pegangan pun tidak di-
sediakan. Keterbatasan ini dapat mengakibatkan pemahaman
mahasiswa terhadap topik rembicaraan menjadi tidak baik.
Faktor lain yang dapat menyebabkan rendahnya pemahaman
mahasiswa adalah teknik pengajaran yang digunakan. Dengan
mendengarkan ceramah terus-menerus dapat menimbulkan ke-
bosanan mahasiswa sehingga perhatian mereka menurun. Aki-
bat selanjutnya adalah pemahaman mereka akan menurun pula
sehingga untuk memahami makna KABE akan menjadi sulit.
Dilihat dari segi mahasiswa, vang dapat menyebabkan
pemahaman mereka terhadap makna KABE kurang balk adalah
para mahasiswa pada umumnya kurang menguasai bahasa asing.
Hal 1ini disebabkan para mahasiswa bukan berasal dari ta-
matan SMU jurusan bahasa terutama mahasiswa kelompok IPA.
Penguasaan dan pemahaman kosakata berkaitan erat
dengan berpikir kritis terutama Jika seseorang menyampai-
kan gagasannya sgecara ilmiah, baik lisan maupun tertulis.

Jika pemahaman terhadap kosakata kurang baik, maka per-
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bendaharaan kata seseorang juga kurang baik. Hal ini dapat
mengganggu kelancaran komunikesi. Ditegaskan oleh Gorys
keraf (1985:65) bahwa untuk memudahkan komunikasi dengan
anggota masyarakat yang lain, setiap orang perlu menge-
tahui sebanyak-banyaknya perbendaharaan kata dalam bahasa-
nya. Jadi, kata sebagai unsur bahasa merupakan wahana pen—
ting dalam komunikasi. Jika persediaan kosakata tidak men-
cukupi, maka komunikasi akan terhambat.

Jika dikaitkan dengan proses pendidikan, pemahaman
kosakata ialah faktor yang sangat renting. Dapat dikatakan
bahwa secrang siswa yvang naik kelas atau lulus ujdian telah
meningkat penguasaan kosakatanya, baik kualitas maupun ku-
antitasnya. Dengan demikian dapat dikatakan pendidikan itu

adalah pengembangan kosakata (Tarigan, 1985:2).





